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	 Abstrak
	Pada era transformasi digital, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia menghadapi tekanan untuk terus beradaptasi dengan perubahan cepat dalam lanskap bisnis global. Salah satu aspek kritis dalam menjawab tantangan ini adalah efektivitas pengelolaan sumber daya manusia (SDM), yang menjadi fondasi utama kesuksesan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh implementasi teknologi informasi terhadap efisiensi pengelolaan sumber daya manusia. Penelitian ini memanfaatkan tinjauan literatur yang luas, menggunakan metode analisis kualitatif untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang subjek, melibatkan rentang waktu dari 2015 hingga 2023. Hasil studi menunjukkan bahwa integrasi strategis antara teknologi informasi dan pengelolaan sumber daya manusia telah membawa dampak yang signifikan pada cara organisasi mengelola, mengembangkan, dan memanfaatkan tenaga kerja mereka. Transformasi ini bukan hanya mencakup efisiensi operasional, tetapi juga memberikan dasar bagi perubahan budaya dan strategi yang lebih adaptif. Dengan adopsi teknologi informasi dalam berbagai aspek manajemen SDM, organisasi dapat meningkatkan kinerja, produktivitas, dan daya saing mereka di pasar yang terus berubah.
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I. PENDAHULUAN
[bookmark: _gjdgxs]		Di era transformasi digital yang tengah berlangsung, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia dihadapkan pada tekanan yang tak henti untuk terus beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam lanskap bisnis global yang dinamis (Agustian, Mubarok, et al., 2023; Harahap, Kraugusteeliana, et al., 2023; Suherlan & Okombo, 2023). Pada konteks ini, peran Sumber Daya Manusia (SDM) semakin vital sebagai fondasi utama kesuksesan organisasi dalam menghadapi tantangan ini.
		Pengelolaan SDM yang efektif menjadi prioritas kritis, dan dalam konteks ini, Integrasi Strategis antara Teknologi Informasi (TI) dan manajemen SDM muncul sebagai elemen kunci untuk mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif (Agustian, Pohan, et al., 2023; Sutrisno, Ausat, et al., 2023). Sinergi antara TI dan SDM tidak hanya memberikan fondasi teknologis yang kuat (Prastyaningtyas et al., 2023), tetapi juga memungkinkan organisasi merespon lebih cepat terhadap dinamika pasar, mengoptimalkan sumber daya manusia, dan merancang strategi bisnis yang lebih adaptif.
		Implementasi Teknologi Informasi (TI) bukan hanya penerapan perangkat lunak atau perangkat keras semata, melainkan juga mencakup transformasi budaya dan struktural yang mendalam dalam struktur organisasi (Erdurmazlı, 2021; Vial, 2019). Khususnya, dalam konteks pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM), peran TI melibatkan pembentukan budaya kerja yang berfokus pada inovasi dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Lebih jauh lagi, TI memiliki potensi untuk menyederhanakan dan mengoptimalkan proses SDM, meningkatkan keterlibatan karyawan melalui platform kolaboratif dan komunikasi yang canggih, serta memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat waktu dan akurat melalui analisis data yang mendalam (Budhwar et al., 2023).
		Dengan memandang TI sebagai katalisator perubahan yang holistik, organisasi dapat mencapai efisiensi operasional yang lebih besar, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lingkungan kerja yang adaptif dalam menghadapi dinamika bisnis yang terus berkembang.
		Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, persaingan organisasi tidak hanya terbatas pada akuisisi sumber daya dan pangsa pasar, tetapi juga melibatkan perlombaan untuk mendapatkan dan mempertahankan bakat terbaik di pasar tenaga kerja global. Penggunaan Teknologi Informasi (TI) dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi sangat krusial untuk mendapatkan dan memelihara tenaga kerja yang tidak hanya kompeten, tetapi juga memiliki kinerja tinggi (Stone et al., 2015).
		Di tengah dinamika perubahan kebutuhan tenaga kerja yang terus berubah, diperlukan pendekatan yang lebih responsif, dan integrasi TI menjadi katalisator yang memungkinkan organisasi untuk beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dengan pemanfaatan TI secara holistik, organisasi dapat tidak hanya mengidentifikasi bakat potensial dengan lebih efisien (Sonmez Cakir & Adiguzel, 2020), tetapi juga mengembangkan strategi SDM yang lebih adaptif, meningkatkan retensi bakat, dan membangun keunggulan kompetitif jangka panjang dalam memenuhi tuntutan pasar global yang terus berkembang.
		Walaupun banyak organisasi telah mengadopsi teknologi guna meningkatkan efisiensi operasional, kajian yang komprehensif mengenai bagaimana Integrasi Strategis antara Teknologi Informasi (TI) dan pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat membentuk keunggulan kompetitif jangka panjang masih sangat terbatas. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi kekosongan pengetahuan ini dan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pengaruh spesifik implementasi TI terhadap efisiensi pengelolaan SDM dalam konteks strategis.
		Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi dampak teknologi pada proses SDM, tetapi juga untuk memahami bagaimana integrasi TI dapat membentuk budaya organisasi yang inovatif, mempercepat adaptasi terhadap perubahan, dan memperluas kapabilitas SDM. Dengan menggali aspek-aspek strategis dari Integrasi Strategis TI dan SDM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kerangka kerja konseptual yang mendalam dan memberikan pandangan yang substansial kepada praktisi bisnis, pengambil kebijakan, dan peneliti dalam merancang solusi yang berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja organisasi dalam era transformasi digital yang terus berkembang.
		Dengan memahami dan meresapi dinamika kompleks ini, organisasi memiliki kesempatan untuk merancang strategi yang tidak hanya lebih baik, tetapi juga lebih holistik dalam menghadapi tantangan dan peluang yang dihadapi. Pemahaman mendalam terhadap dinamika tersebut memungkinkan organisasi untuk melibatkan diri secara proaktif dalam menyusun strategi yang tidak hanya responsif terhadap perubahan, tetapi juga memperhitungkan dampak jangka panjangnya. Dengan demikian, organisasi dapat meningkatkan daya saing mereka dengan lebih efektif, menyesuaikan model bisnis mereka, mengoptimalkan pengelolaan sumber daya, dan menggali potensi inovatif dalam menjawab kebutuhan pasar yang terus berkembang.
		Pada intinya, pemahaman mendalam terhadap dinamika bisnis global menjadi landasan yang kuat untuk menciptakan keunggulan kompetitif jangka panjang dan mencapai kesuksesan berkelanjutan dalam era ketidakpastian yang terus mewarnai lingkungan bisnis global.	

II. LANDASAN TEORI
A. 1.	Teknologi Informasi (TI)
		Teknologi Informasi (TI) adalah kumpulan alat, sistem, dan infrastruktur yang terkait dengan pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan pertukaran informasi secara elektronis (Sutrisno, Kuraesin, et al., 2023). Dalam era modern, TI mencakup berbagai elemen seperti perangkat keras (komputer, server, perangkat penyimpanan), perangkat lunak (aplikasi, sistem operasi), serta jaringan dan komunikasi yang memungkinkan transfer data. TI memainkan peran sentral dalam mentransformasi cara orang bekerja, berkomunikasi, dan mengelola informasi. Penggunaan TI tidak hanya terbatas pada aspek bisnis, tetapi juga merasuk ke berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan, kesehatan, hiburan, dan pemerintahan (Harahap, Ausat, et al., 2023). Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan dalam mempercepat proses, meningkatkan efisiensi, dan menghubungkan individu serta organisasi secara global (Kraugusteeliana, 2023). Dengan terus berkembangnya TI, inovasi terus muncul, menciptakan peluang baru dan mengubah paradigma dalam berbagai bidang kehidupan (Suherlan, 2023).

2.	Efisiensi
Efisiensi merujuk pada kemampuan suatu sistem, proses, atau organisasi untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya seefisien mungkin (Mauludhiana & Wahed, 2022). Dalam konteks bisnis dan manajemen, efisiensi mencakup optimalisasi penggunaan sumber daya seperti waktu, tenaga kerja, dan materi untuk mencapai hasil terbaik. Suatu entitas dianggap efisien ketika dapat merancang dan melaksanakan prosedur atau kegiatan dengan tingkat pemborosan yang minimal, sambil tetap menjaga tingkat kualitas yang diinginkan (Chauhan et al., 2022). Efisiensi juga berhubungan erat dengan pengurangan biaya dan peningkatan produktivitas. Organisasi yang efisien dapat beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan lingkungan, bersaing secara lebih efektif di pasar, dan memberikan nilai tambah bagi pemangku kepentingan (Ausat et al., 2022). Oleh karena itu, konsep efisiensi menjadi kritis dalam strategi manajemen untuk mencapai tujuan bisnis secara optimal dan berkelanjutan.

3.	Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber Daya Manusia (SDM) merujuk pada aspek manusia dalam konteks organisasi atau perusahaan, yang mencakup seluruh karyawan, pekerja, dan anggota tim yang berkontribusi pada berbagai aspek kegiatan dan tujuan Perusahaan (Gadzali, Ausat, et al., 2023). SDM tidak hanya terbatas pada jumlah atau kehadiran fisik seseorang, melainkan juga mencakup keterampilan, pengetahuan, keahlian, dan potensi pengembangan yang dimiliki oleh individu-individu tersebut. Manajemen SDM melibatkan proses rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, evaluasi kinerja, serta pengelolaan hubungan antara karyawan dan organisasi (Diawati et al., 2023; Gadzali, Gazalin, et al., 2023). Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, SDM dianggap sebagai aset kritis yang dapat memberikan keunggulan kompetitif jika dikelola dengan efektif (Rustiawan et al., 2023). Oleh karena itu, strategi pengelolaan SDM menjadi esensial dalam mencapai tujuan organisasi, termasuk pengembangan budaya kerja yang positif, peningkatan produktivitas, dan pemenuhan kebutuhan serta aspirasi individu yang membentuk keberhasilan bersama.


III. METODOLOGI PENELITIAN
		Dalam penelitian ini, kami menggunakan metodologi kualitatif untuk melakukan tinjauan literatur yang luas, dengan tujuan menyelidiki pengaruh implementasi teknologi informasi terhadap efisiensi pengelolaan sumber daya manusia. Penelitian ini melibatkan rentang waktu penting dari tahun 2015 hingga 2023, menggunakan pendekatan ini untuk mengkaji karya-karya ilmiah dari berbagai jurnal akademis, makalah konferensi, dan sumber-sumber terkemuka yang dapat diakses melalui Google Scholar. Kriteria pencarian eksplisit kami, yang dirumuskan untuk mencakup kata kunci terkait teknologi iformasi, efisiensi, sumber daya manusia, memandu penjajaran sumber berdasarkan relevansinya terhadap tujuan penelitian. Setiap batasan, seperti keterbatasan bahasa atau bias publikasi, diakui secara transparan. Penelitian ini berlanjut melalui tahapan yang berbeda, dimulai dengan identifikasi topik penelitian yang spesifik dan relevan, serta membentuk pemahaman komprehensif tentang latar belakang dan tujuan penelitian. Kriteria pencarian eksplisit yang dirumuskan memandu eksplorasi literatur di Google Scholar, mencakup rentang waktu dari tahun 2015 hingga 2023. Setelah mendapatkan hasil pencarian, dilakukan proses seleksi literatur yang melibatkan pengkajian abstrak dan ringkasan untuk setiap artikel atau sumber yang diidentifikasi. Literatur yang tidak relevan atau tidak memenuhi kriteria penelitian dikecualikan dari analisis. 
Pemeriksaan teliti terhadap literatur yang terpilih dilakukan, dengan fokus untuk mengidentifikasi temuan, konsep, teori, dan tren yang signifikan dalam literatur. Pendekatan kualitatif ini dirancang untuk mencapai pemahaman komprehensif tentang subjek penelitian. Temuan dari tinjauan literatur kemudian disintesis dan diuraikan oleh peneliti untuk membentuk pemahaman menyeluruh tentang topik penelitian. Temuan ini diorganisir ke dalam laporan penelitian rinci dengan format terstruktur dan padu, mencakup temuan kunci, analisis, dan interpretasi mendalam. Metodologi ini, berakar pada literatur yang ada, memiliki potensi untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori, pemecahan masalah, atau pengambilan keputusan di berbagai domain ilmiah, terutama terkait pengaruh implementasi teknologi informasi terhadap efisiensi pengelolaan sumber daya manusia. Bagian metodologi yang terstruktur memberikan penjelasan yang jelas dan koheren untuk setiap tahap proses penelitian, dengan subbagian yang meningkatkan kemudahan baca dan memastikan pendekatan penelitian yang transparan dan kokoh.

IV. HASIL PENELITIAN
Integrasi strategis antara Teknologi Informasi (TI) dan pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan krusial dalam landscape bisnis modern. Sejalan dengan kemajuan pesat di dunia teknologi informasi, organisasi semakin menyadari pentingnya menggabungkan TI dalam fungsi manajemen SDM. Implementasi TI bukan hanya tanggapan terhadap tren, tetapi menjadi kunci utama untuk mengoptimalkan efisiensi, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan daya saing organisasi (Kraus et al., 2021). Integrasi TI dan SDM tidak hanya menyangkut aspek operasional, melainkan juga melibatkan transformasi budaya fundamental, di mana adaptasi terhadap teknologi menjadi pendorong utama inovasi dan efektivitas organisasional. Dengan menjadikan integrasi ini sebagai landasan strategis, organisasi dapat membentuk lingkungan yang adaptif, memanfaatkan potensi SDM dengan lebih efektif, dan menjelajahi peluang yang ditawarkan oleh revolusi teknologi informasi dalam menentukan arah dan keberhasilan masa depan mereka. 
	Relevansi integrasi ini sangat penting, terutama dalam menghadapi perubahan global dan dinamika bisnis yang terus berkembang. Dampak positif yang mencolok dari integrasi ini mencakup peningkatan efisiensi dalam pengelolaan SDM. Teknologi informasi memungkinkan otomatisasi tugas administratif, seperti penggajian, administrasi kehadiran, dan manajemen kinerja (Hijrasil et al., 2023). Melalui penyelarasan sistem informasi SDM, organisasi dapat mengurangi beban kerja manual, menghilangkan potensi kesalahan administratif, dan memetakan kembali alokasi sumber daya manusia mereka menuju tugas-tugas yang lebih strategis. Selain itu, integrasi ini menciptakan dasar untuk meningkatkan visibilitas data, memperkuat analisis prediktif, dan mempercepat pengambilan keputusan strategis, membuka peluang untuk transformasi holistik dalam pendekatan manajemen SDM. Pemahaman bahwa integrasi TI dan SDM melibatkan evolusi budaya dan struktural memungkinkan organisasi menciptakan fondasi kuat untuk menjawab tuntutan kompleks dari lingkungan bisnis global yang terus berubah (Hamadamin & Atan, 2019).
	Integrasi teknologi informasi bukan hanya menciptakan efisiensi operasional, tetapi juga menjadi pendorong utama kolaborasi yang lebih erat dan komunikasi yang lebih efektif antar unit organisasi. Sistem manajemen SDM yang terintegrasi membuka pintu untuk akses informasi yang lebih cepat dan akurat, memberikan fasilitas untuk pengambilan keputusan yang lebih baik (Wahyoedi et al., 2023). Misalnya, manajer dapat dengan mudah mengakses data kinerja karyawan, riwayat pelatihan, dan informasi penting lainnya yang diperlukan untuk membuat keputusan strategis tentang pengembangan karir dan alokasi sumber daya. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga membuka peluang untuk inovasi berkelanjutan dan adaptabilitas yang diperlukan untuk tetap relevan dalam lingkungan bisnis yang terus berubah.
	Dengan memanfaatkan teknologi analitik dan kecerdasan buatan, organisasi dapat mengambil langkah lebih jauh dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap profil karyawan, preferensi individu, dan kebutuhan pengembangan yang spesifik. Penggunaan teknologi ini tidak hanya membantu dalam perencanaan pengembangan karyawan secara mendalam, tetapi juga memungkinkan identifikasi potensi pemimpin dan penyusunan strategi SDM yang lebih terarah dan personal. Integrasi TI ke dalam manajemen SDM membuka peluang untuk mengadopsi praktik manajemen yang responsif dan adaptif terhadap perubahan pasar dan kebutuhan bisnis (Murugesan et al., 2023). Analisis data yang canggih dapat memberikan wawasan mendalam tentang tren karyawan, memungkinkan organisasi mengidentifikasi peluang untuk peningkatan produktivitas, retensi bakat, dan pengembangan keterampilan sesuai dengan visi jangka Panjang (Polzer, 2022). Dengan demikian, integrasi teknologi informasi tidak hanya membentuk dasar untuk efisiensi operasional, tetapi juga menjadi kunci untuk strategi SDM yang proaktif, inovatif, dan berfokus pada perkembangan jangka Panjang.
	Meskipun integrasi teknologi informasi membawa peluang, tantangan signifikan juga muncul sebagai konsekuensi alamiahnya. Implementasi teknologi informasi memerlukan investasi finansial yang substansial dan mengakibatkan perubahan budaya yang mendalam di dalam organisasi (Errida & Lotfi, 2021). Proses adaptasi terhadap pergeseran paradigma ini melibatkan pembaruan dan penyesuaian terhadap struktur kerja, kebijakan, dan praktik yang telah tertanam dalam DNA organisasi (Schulze & Pinkow, 2020). Keamanan dan privasi data menjadi isu krusial dalam era digital ini, dengan organisasi dihadapkan pada tantangan mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan yang ketat guna melindungi data karyawan dan mengelola risiko keamanan informasi. Oleh karena itu, pemahaman dan penanganan yang bijak terhadap tantangan finansial, budaya organisasi, dan aspek keamanan data menjadi kunci utama untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan transformasi digital di era yang terus berubah.
	Sejalan dengan paradigma transformasi digital, integrasi strategis antara teknologi informasi dan pengelolaan sumber daya manusia menjadi perubahan mendalam yang melibatkan tidak hanya adopsi teknologi, tetapi juga restrukturisasi fundamental dalam cara organisasi mengelola dan memanfaatkan Sumber Daya Manusia (SDM) mereka. Transformasi ini melibatkan revolusi dalam budaya organisasi, kebijakan SDM, dan praktik manajemen. Organisasi yang mampu mengatasi tantangan kompleks ini akan meraih manfaat signifikan, termasuk peningkatan efisiensi operasional, produktivitas yang optimal, dan peningkatan daya saing di pasar yang berubah cepat. Integrasi teknologi informasi bukan sekadar alat bantu, tetapi menjadi inti kesuksesan bisnis di era digital ini. Dengan mengintegrasikan teknologi informasi secara holistik, organisasi dapat mencapai daya saing yang berkelanjutan, adaptabilitas yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan, dan memberikan nilai tambah bagi seluruh ekosistem bisnis. Transformasi ini bukan hanya tentang teknologi semata, melainkan tentang menggiring perubahan budaya dan struktural yang memberikan fondasi untuk kesuksesan jangka panjang di era digital.
	Seiring dengan integrasi teknologi informasi dalam pengelolaan sumber daya manusia, organisasi dapat mencapai transformasi yang lebih dalam dan mendalam dalam berbagai aspek strategisnya. Dirangkum dari beberapa sumber kredibel, berikut adalah beberapa aspek lanjutan yang dapat ditempuh oleh organisasi untuk meningkatkan dampak positif dari integrasi strategis ini:
1. Pengembangan Karyawan Berbasis Data: Integrasi teknologi informasi memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan data kinerja karyawan secara lebih terperinci. Dengan memanfaatkan analisis data, organisasi dapat mengidentifikasi tren kinerja, kekuatan, dan kelemahan karyawan. Data ini menjadi dasar untuk program pengembangan karyawan yang lebih personal dan terfokus.
2. Fleksibilitas Kerja: Teknologi informasi memfasilitasi implementasi model kerja yang lebih fleksibel, seperti bekerja dari jarak jauh atau jadwal kerja yang lebih adaptif. Ini dapat meningkatkan kepuasan karyawan, memungkinkan organisasi menarik dan mempertahankan bakat yang berkualitas tinggi dari berbagai lokasi.
3. Peningkatan Pengalaman Karyawan: Integrasi teknologi informasi dapat menciptakan pengalaman karyawan yang lebih baik. Sistem self-service untuk manajemen data pribadi, pengajuan cuti, dan akses mandiri terhadap informasi mengenai kebijakan perusahaan dapat meningkatkan kepuasan karyawan dan mengurangi beban administratif HR.
4. Penggunaan Kecerdasan Buatan dalam Rekrutmen: Implementasi teknologi kecerdasan buatan dalam proses rekrutmen dapat membantu organisasi dalam menilai lebih akurat keterampilan dan potensi kandidat. Ini dapat mempercepat proses rekrutmen dan menghasilkan perekrutan yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhan organisasi.
5. Manajemen Kinerja yang Dinamis: Integrasi teknologi informasi memungkinkan adopsi sistem manajemen kinerja yang lebih dinamis. Feedback kontinu, pelacakan progres, dan penilaian kinerja berbasis data dapat membantu organisasi memotivasi karyawan, mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, dan membuat keputusan yang lebih informasional.
6. Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Kehidupan Pribadi: Teknologi informasi dapat digunakan untuk mendukung inisiatif keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Penjadwalan yang lebih cerdas, akses mudah terhadap informasi kesejahteraan karyawan, dan dukungan untuk program kesehatan dan kebugaran dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih seimbang.
Meskipun integrasi teknologi informasi memberikan peluang yang besar, sekali lagi peneliti tekankan, suksesnya tetap bergantung pada kemampuan organisasi untuk mengelola perubahan dan mengintegrasikan teknologi dengan budaya kerja yang ada. Selain itu, keberlanjutan dan pembaruan sistem secara teratur sangat penting agar organisasi tetap relevan dan mampu bersaing di lingkungan bisnis yang terus berubah. Dengan keseriusan dalam mengatasi tantangan dan mengoptimalkan peluang, integrasi strategis antara teknologi informasi dan pengelolaan sumber daya manusia akan menjadi landasan yang kokoh bagi pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang suatu organisasi di era digital ini.

V. KESIMPULAN
Integrasi strategis antara teknologi informasi dan pengelolaan sumber daya manusia tidak hanya sekadar menyentuh permukaan, melainkan telah mendukung perubahan mendasar dalam paradigma kerja organisasi. Dampaknya tidak hanya terasa dalam efisiensi operasional, tetapi juga meluas ke pembentukan dasar untuk perubahan budaya dan strategi yang lebih adaptif. Ketika organisasi mengadopsi teknologi informasi dalam berbagai aspek manajemen SDM, hal ini menciptakan peluang untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan, memberikan keunggulan daya saing di pasar yang terus berubah. Transformasi ini mencakup penerapan sistem analitik yang canggih untuk menggali wawasan mendalam tentang karyawan, menciptakan program pengembangan yang terpersonalisasi, dan memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif di seluruh organisasi. Oleh karena itu, integrasi ini bukan hanya tentang mengikuti tren teknologi, tetapi tentang membentuk fondasi yang kuat untuk perubahan berkelanjutan, memberikan organisasi alat yang diperlukan untuk menavigasi kompleksitas dunia bisnis modern dan meningkatkan kapasitas adaptasinya terhadap perubahan yang tidak terduga.
		 Untuk memastikan keberhasilan integrasi teknologi informasi dan pengelolaan sumber daya manusia, organisasi perlu mengambil beberapa langkah kunci. Pertama, pemimpin organisasi harus memiliki komitmen yang kuat terhadap perubahan ini, memberikan dukungan finansial, dan menjadi teladan dalam adopsi teknologi. Kedua, investasi dalam pengembangan keterampilan karyawan dalam menggunakan teknologi baru adalah suatu keharusan, dan pelatihan tidak hanya mencakup aspek teknis tetapi juga aspek perubahan budaya. Ketiga, keamanan dan privasi data harus diperkuat dengan mengimplementasikan kebijakan dan infrastruktur keamanan yang kuat. Keempat, sistem teknologi informasi perlu dirancang dengan fleksibilitas yang memadai untuk dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan organisasi. Kelima, pengukuran dan evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk memantau dampak integrasi pada pengelolaan sumber daya manusia. Terakhir, kolaborasi erat antara tim IT dan HR merupakan kunci dalam merancang solusi teknologi informasi yang mendukung tujuan strategis manajemen SDM. Dengan menerapkan langkah-langkah ini, organisasi dapat mengoptimalkan efisiensi dan memberikan nilai tambah bagi karyawan serta keseluruhan organisasi. Integrasi ini bukan hanya tentang teknologi, melainkan juga perubahan budaya fundamental dalam pendekatan terhadap aset terpenting, yaitu sumber daya manusia.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam kelancaran penelitian ini. Penghargaan khusus disampaikan kepada tim penelitian, pembimbing, dan semua yang turut mendukung serta memberikan wawasan berharga. Tanpa kerjasama dan kontribusi mereka, penelitian ini tidak akan terwujud. Terima kasih atas dukungan yang tak terhitung, yang telah melandasi perjalanan penulis dalam mengeksplorasi pengaruh implementasi teknologi informasi terhadap efisiensi pengelolaan sumber daya manusia. 

DAFTAR PUSTAKA

Agustian, K., Mubarok, E. S., Zen, A., Wiwin, W., & Malik, A. J. (2023). The Impact of Digital Transformation on Business Models and Competitive Advantage. Technology and Society Perspectives (TACIT), 1(2), 79–93. https://doi.org/10.61100/tacit.v1i2.55
Agustian, K., Pohan, A., Zen, A., Wiwin, W., & Malik, A. J. (2023). Human Resource Management Strategies in Achieving Competitive Advantage in Business Administration. Journal of Contemporary Administration and Management (ADMAN), 1(2), 108–117. https://doi.org/10.61100/adman.v1i2.53
Ausat, A. M. A., Siti Astuti, E., & Wilopo. (2022). Analisis Faktor Yang Berpengaruh Pada Adopsi E-commerce Dan Dampaknya Bagi Kinerja UKM Di Kabupaten Subang. Jurnal Teknologi Informasi Dan Ilmu Komputer (JTIIK), 9(2), 333–346. https://doi.org/10.25126/jtiik.202295422
Budhwar, P., Chowdhury, S., Wood, G., Aguinis, H., Bamber, G. J., Beltran, J. R., Boselie, P., Lee Cooke, F., Decker, S., DeNisi, A., Dey, P. K., Guest, D., Knoblich, A. J., Malik, A., Paauwe, J., Papagiannidis, S., Patel, C., Pereira, V., Ren, S., … Varma, A. (2023). Human resource management in the age of generative artificial intelligence: Perspectives and research directions on ChatGPT. Human Resource Management Journal, 33(3), 606–659. https://doi.org/10.1111/1748-8583.12524
Chauhan, C., Kaur, P., Arrawatia, R., Ractham, P., & Dhir, A. (2022). Supply chain collaboration and sustainable development goals (SDGs). Teamwork makes achieving SDGs dream work. Journal of Business Research, 147, 290–307. https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2022.03.044
Diawati, P., Gadzali, S. S., Mahardhani, A. J., Irawan, B., & Ausat, A. M. A. (2023). Analysing the Dynamics of Human Innovation in Administration. Jurnal Ekonomi, 12(02), 537–540. https://ejournal.seaninstitute.or.id/index.php/Ekonomi/article/view/1652
Erdurmazlı, E. (2021). Effects of Information Technologies on Organizational Culture: A Discussion Based on the Key Role of Organizational Structure. In A Closer Look at Organizational Culture in Action. IntechOpen. https://doi.org/10.5772/intechopen.92986
Errida, A., & Lotfi, B. (2021). The determinants of organizational change management success: Literature review and case study. International Journal of Engineering Business Management, 13, 1–15. https://doi.org/10.1177/18479790211016273
Gadzali, S. S., Ausat, A. M. A., Mahardhani, A. J., Sulton, S., & Sunarto, S. (2023). Analysis of Human Capital Development Aspects. Proceedings of the International Conference on Economic, Management, Business and Accounting, ICEMBA 2022, 17 December 2022, Tanjungpinang, Riau Islands, Indonesia, 1–6. https://doi.org/10.4108/eai.17-12-2022.2333189
Gadzali, S. S., Gazalin, J., Sutrisno, S., Prasetya, Y. B., & Ausat, A. M. A. (2023). Human Resource Management Strategy in Organisational Digital Transformation. Jurnal Minfo Polgan, 12(2), 760–770. https://doi.org/https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.12508
Hamadamin, H. H., & Atan, T. (2019). The Impact of Strategic Human Resource Management Practices on Competitive Advantage Sustainability: The Mediation of Human Capital Development and Employee Commitment. Sustainability, 11(20), 5782. https://doi.org/10.3390/su11205782
Harahap, M. A. K., Ausat, A. M. A., Rachman, A., Riady, Y., & Azzaakiyyah, H. K. (2023). Overview of ChatGPT Technology and its Potential in Improving Tourism Information Services. Jurnal Mininfo Polgan, 12(2), 424–431. https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.12416
Harahap, M. A. K., Kraugusteeliana, K., Pramono, S. A., Jian, O. Z., & Ausat, A. M. A. (2023). The Role of Information Technology in Improving Urban Governance. Jurnal Minfo Polgan, 12(2), 371–379. https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.12405
Hijrasil, Maisharah, S., Darsono, Widodo, Z. D., & Manuhutu, H. (2023). Penerapan Teknologi HRIS (Human Resource Information System) dalam Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Manajemen SDM. Jurnal Pendidikan Tambusai, 7(2), 7074–7085.
Kraugusteeliana, K. (2023). A Study on Gender Roles in the Information Technology Profession and its Impact on Human Resources. Technology and Society Perspectives (TACIT), 1(3), 104–111. https://doi.org/https://doi.org/10.61100/tacit.v1i3.58
Kraus, S., Jones, P., Kailer, N., Weinmann, A., Chaparro-Banegas, N., & Roig-Tierno, N. (2021). Digital Transformation: An Overview of the Current State of the Art of Research. SAGE Open, 11(3), 215824402110475. https://doi.org/10.1177/21582440211047576
Mauludhiana, F., & Wahed, M. (2022). Efficiency of Government Spending in Education Sector in East Java 2015-2021. Jurnal REP (Riset Ekonomi Pembangunan), 7(2), 257–262. https://doi.org/10.31002/rep.v7i2.310
Murugesan, U., Subramanian, P., Srivastava, S., & Dwivedi, A. (2023). A study of Artificial Intelligence impacts on Human Resource Digitalization in Industry 4.0. Decision Analytics Journal, 7, 100249. https://doi.org/10.1016/j.dajour.2023.100249
Polzer, J. T. (2022). The rise of people analytics and the future of organizational research. Research in Organizational Behavior, 42, 100181. https://doi.org/10.1016/j.riob.2023.100181
Prastyaningtyas, E. W., Ausat, A. M. A., Muhamad, L. F., Wanof, M. I., & Suherlan, S. (2023). The Role of Information Technology in Improving Human Resources Career Development. Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi Bisnis, 5(3), 266–275. https://doi.org/https://doi.org/10.47233/jteksis.v5i3.870
Rustiawan, I., Gadzali, S. S., Suharyat, Y., Iswadi, U., & Ausat, A. M. A. (2023). The Strategic Role of Human Resource Management in Achieving Organisational Goals. Innovative: Journal Of Social Science Research, 3(2), 632–642. https://doi.org/https://doi.org/10.31004/innovative.v3i2.345
Schulze, J. H., & Pinkow, F. (2020). Leadership for Organisational Adaptability: How Enabling Leaders Create Adaptive Space. Administrative Sciences, 10(3), 37. https://doi.org/10.3390/admsci10030037
Sonmez Cakir, F., & Adiguzel, Z. (2020). Analysis of Leader Effectiveness in Organization and Knowledge Sharing Behavior on Employees and Organization. SAGE Open, 10(1), 1–14. https://doi.org/10.1177/2158244020914634
Stone, D. L., Deadrick, D. L., Lukaszewski, K. M., & Johnson, R. (2015). The influence of technology on the future of human resource management. Human Resource Management Review, 25(2), 216–231. https://doi.org/10.1016/j.hrmr.2015.01.002
Suherlan, S. (2023). Digital Technology Transformation in Enhancing Public Participation in Democratic Processes. Technology and Society Perspectives (TACIT), 1(1), 10–17. https://journal.literasisainsnusantara.com/index.php/tacit/article/view/34
Suherlan, S., & Okombo, M. O. (2023). Technological Innovation in Marketing and its Effect on Consumer Behaviour. Technology and Society Perspectives (TACIT), 1(2), 94–103. https://doi.org/10.61100/tacit.v1i2.57
Sutrisno, Ausat, A. M. A., Permana, B., & Harahap, M. A. K. (2023). Do Information Technology and Human Resources Create Business Performance: A Review. International Journal of Professional Business Review, 8(8), e02206. https://doi.org/10.26668/businessreview/2023.v8i8.2206
Sutrisno, S., Kuraesin, A. D., Siminto, S., Irawansyah, I., & Ausat, A. M. A. (2023). The Role of Information Technology in Driving Innovation and Entrepreneurial Business Growth. Jurnal Minfo Polgan, 12(2), 586–597. https://doi.org/https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.12463
Vial, G. (2019). Understanding digital transformation: A review and a research agenda. The Journal of Strategic Information Systems, 28(2), 118–144. https://doi.org/10.1016/j.jsis.2019.01.003
Wahyoedi, S., Suherlan, S., Rijal, S., Azzaakiyyah, H. K., & Ausat, A. M. A. (2023). Implementation of Information Technology in Human Resource Management. Al-Buhuts, 19(1), 300–318. https://doi.org/https://doi.org/10.30603/ab.v19i1.3407



Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga 	 2

image1.png
JESYA

JURNAL EKONOMI & EKONOMI SYARIAH




